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Abstrak
 

Penelitian ini merupakan pendekatan baru pewujudan ruang, yaitu ruang untuk mencapai suatu tujuan yang

ingin dicapai (space as a means to an end). Penelitian dilatarbelakangi oleh penurunan kualitas dan

keberadaan fisik ruang terbuka hijau di sempadan sungai menyebabkan peningkatan lahan kritis DAS

Ciliwung dari sebesar 0,15% pada tahun 2013 menjadi 11,65% pada tahun 2018 (Kementerian ATR/BPN,

2018), peningkatan tingkat kerawanan sosial (Depok, 2015)(DKI Jakarta 2020), dan ketika terjadi bencana

banjir menyebabkan kerugian mencapai lebih dari Rp10 Triliun (Yudhistira, 2020). Berdasarkan latar

belakang masalah, penelitian menggunakan studi kasus pewujudan RTH Publik di Depok untuk memahami

proses pewujudan ruang. Tahapan penelitian dilakukan dengan memahami kondisi keberadaan fisik RTH di

sempadan sungai, kemudian dilanjutkan dengan penelusuran interaksi antar aktor yang terkait dalam upaya

untuk peningkatan kuantitas maupun kualitas RTH di sempadan sungai melalui pewujudan ruang terbuka

hijau publik berkelanjutan di sempadan sungai. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang dipandu

dengan kerangka Teori Jejaring Aktor (Actor Network Theory) (Latour, 2005) serta metode yang digunakan

adalah kuantitatif dan kualitatif (Mixed Methods). Keberhasilan pewujudan RTH publik berkelanjutan

dipengaruhi oleh 3 aspek, yaitu: fungsi ekologis dapat berlanjut, interaksi sosial untuk mencapai tujuan

bersama, interaksi ekonomi dalam bentuk tatanan nyata. Sedangkan pola interaksi dalam pewujudan ruang

melalui 4 (empat) momen translasi, yaitu: problematisasi, penarikan, pelibatan, dan mobilisasi.

......This research is a new approach in the production of space, namely space as a means to an end. This

research is motivated by a decrease in the quality and physical presence of green open space on the river

banks, causing an increase in critical land in the Ciliwung watershed from 0.15% in 2013 to 11.65% in 2018

(Ministry of ATR/BPN, 2018), increasing levels of social vulnerability (Depok, 2015) (DKI Jakarta 2020),

and when a flood occurred, it caused a loss of more than Rp. 10 trillion (Yudistira, 2020). Based on the

background of the problem, using a case study of the realization of public green open space in Depok to

understand the process of realizing the space. The research stage is carried out by understanding the

condition of the physical presence of green open space on the river banks, then proceeding with tracing the

interactions between the actors involved in an effort to increase the quantity and quality of green open space

on the river banks through the realization of sustainable public green open spaces on the river banks. This

study uses a qualitative approach guided by the Actor-Network Theory framework (Latour, 2005) and the

methods used are quantitative and qualitative (mixed methods). The success of the production of sustainable

public green open space is influenced by 3 aspects, namely: ecological functions can continue, social

interaction to achieve common goals, economic interaction in the form of a real and valid order. While the

pattern of interaction in the production of space is through 4 (four) moments translation, namely:

problematization, enrollment, interessement, and mobilization.
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